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ABSTRAK

Wakaf sebagai suatu institusi keagamaan, disanf@niyingsi sebagai ubudiyah
juga berfungsi sosial. Dalam fungsinya sebagaidbadvakaf diharapkan akan menjadi
bakal kehidupan si wakif (orang yang mewakafkankeiinudian hari, karena wakaf
adalah suatu bentuk amal yang pahalanya akan meeangalir selama harta wakaf itu
dimanfaatkan. Amalan wakaf ini merupakan amalardafoh yang telah dilembagakan
dan harta benda yang telah diwakafkan tersebutndig@n untuk amal kebaikan yang
terlepas dari hak milik perorangan, dan menjadikmllah. Maka harta yang telah
dilembagakan dan menjadi milik umum tersebut penggonya harus disesuaikan
dengan tujuan wakaf itu sendiri.

Permasalahan yang penulis kaji ialah: (1) Mengaperldkan saksi ikrar wakaf
dalam pasal 17 (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahum 2D0Dan (2) Bagaimana
istinbath hukum dari ketentuan Undang-Undang No#dioTahun 2004 pasal 17 Ayat
Q2

Adapun Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetakedudukan saksi ikrar
wakaf dalam pasal 17 ayat (1) Undang-Undang NoniorTdhun 2004. (2) Untuk
mengetahui bentuk kemaslahatan dari ketentuan dadadang Nomor 41 Tahun 2004
pasal 17 ayat (1).

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini algl) Jenis penelitian
literatur/kepustakaanlilfrary research), yakni penelitian yang dilakukan dengan jalan
membaca, menelaah buku-buku dan artikel-artikeb yaerkaitan dengan permasalahan
penelitian ini. (2) pendekatauridis-normatifatau penelitian hukum doktrin@doctrinal
research) mengingat sumber data yang digunakan adalah -kitab/buku-buku,
undang-undang, dan kaidah-kaidah hukum yang bersifamatif Dalam hal ini,
kedudukan saksi ikrar wakaf di dalam pasal 17 &/atUndang-Undang No. 41 tahun
2004 tentang Wakaf melihatnya dari sisi mashlahah¢8) Sumber data dalam penelitian
ini berupa data primer, yakni Undang-Undang No.t@un 2004 tentang Wakaf, dan
data sekunder, berupa literatur-literatur dalamtiderbuku dan kitab. (4) Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentai. Té€knik analisis datanya
menggunakarpertama metode deskriptif analitikedua metode hermeneutikketiga
metodecontent analisi@tau analisis isi.

Hasil penelitiannya yaitu: (1) Kedudukan saksi iknakaf dalam pasal 17 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 memberikaanaa yang strategis, selain
sudah ada nilai kepastian hukum (yuridis), jugaainkeadilan dan memberikan
kemanfaatan oleh banyak orang. Selain itu, saksebet berimplikasi terhadap
peristiwa-peristiva hukum di kemudian hari terkdngan harta atau benda yang
diwakafkan, selain itu juga persaksian ketika tBrigengketa terkait dengan harta atau
benda wakaf, baik sebagai saksi di pengadilan atadp luar pengadilan. Jadi, wakif,
nadzir dan Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf tidagadl lepas dari pihak lain, yakni
saksi. (2) Metode istinbath dari ketentuan Unddngang Nomor 41 Tahun 2004 pasal
17 ayat (1) adalah Al-Qur'an dalam surat Al-Bagamght 282 yang dikategorikan dalam
urusan muamalah dan menggunakan istinbath hukushlateh mursalah dengan tujuan
untuk kemanfaatan yang sifatnya umum, yakni hamsebut dinikmati oleh orang lain
dan sifatnya makro. Jadi, outputnya dapat melahikemanfaatan bagi kebanyakan umat
manusia yang benar-benar terwujud dan menolak sdul yang bersifat madharat.
Selain itu, juga termasuk dapat memberikan peraakatas ikrar wakaf, yang dapat
menginformasikan atau memberitahukan kepada piktigak selaku saksi bahwa telah
terjadi ikrar wakaf dan bendanya dapat digunakamkunrang lain guna tujuan yang
lebih besar, yaitu kemanusiaan.
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